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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan upaya yang sangat luhur dalam meningkatkan 

kualitas manusia, sehingga segaka usaha yang mengarah pada keberhasilan 

pendidikan merupakan sebuah keharusan (Susanti dkk. 2014 hlm 7). Pertiwi 

dkk., (2019 hlm 2) menyatakan bahwa, “pendidikan merupakan salah satu 

usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di 

dalam masyarakat dan kebudayaan. Oleh karena itu, pendidikan di Indonesia 

selalu diperbarui sesuai dengan perkembangan zaman agar sesuai dengan 

kemanjuan dari pertama kali diterapkan sampai saat ini. Salah satu bukti nyata 

adalah perubahan kurikulum. Yulianti dan Yuliasih (2016 hlm 153-160) 

menjelaskan bahwa, “secara lebih luas kurikulum dapat diartikan semua 

kegiatan dan pengalaman belajar serta segala sesuatu yang berpengaruh 

terhadap pembentukan pribadi peserta didik atas tanggung jawab sekolah untuk 

mencapai tujuan pendidikan”. Perubahan kurikulum ini terjadi sebagai bahan 

untuk penyempurnaan kurikulum sebelumnya sehingga terbentuklah 

Kurikulum baru yang sesuai dengan perkembangan zaman.  Tentu saja 

perubahan ini diiringi dengan harapan-harapan yang bersifat positif seperti 

peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, proses pembelajaran 

yang lebih baik dan nyaman, dan harapan agar adanya perubahan ini mampu 

terciptanya kualitas pendidikan yang lebih unggul di negara Indonesia.  Namun, 

sebagai umat yang tidak sempurna pendidik dan peserta didik tentu perlu 

melakukan pembiasaan, pencocokan, atau penyesuaian dalam menerapkan 

kurikulum tersebut dalam proses pembelajaran sehingga timbullah kendala-

kendala yang ada dalam penerapan Kurikulum 2013 tersebut di sekolah-sekolah 

yang tidak sesuai dengan harapan-harapan yang ada. 

Perubahan kurikulum ini terjadi di semua jenjang, tanpa terkecuali 

jenjang Sekolah Dasar (SD).  Karena perubahan ini, tentu proses pembelajaran 

juga berubah dalam setiap mata pelajaran, mengingat sekarang sudah menjadi 
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pembelajaran terpadu. Suranata dkk., (2018 hlm 29-39) menyatakan bahwa, 

“pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak 

guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik”. Salah 

satu pembelajaran tematik yang diajarkan di kelas IV adalah IPAS. IPAS 

merupakan gabungan antara IPA dan IPS. IPAS secara konten sangat dekat 

dengan alam dan interaksi antarmanusia. Pembelajaran IPAS perlu 

menghadirkan konteks yang relevan dengan kondisi alam dan lingkungan 

sekitar siswa. IPAS juga berperan penting dalam pembentukan kompetensi 

literasi dan numerasi. Saat ini literasi dan numerasi secara umum dipahami 

hanya terkait dengan Bahasa Indonesia dan IPAS.  Oleh sebab itu perlu 

dilakukan pengembangan IPAS yang dapat dikaitkan dengan literasi dan 

numerasi. Dengan demikian, siswa dapat terbantu dalam memahami konten dan 

konteks mata pelajaran IPAS, memperkuat penguasaan literasi dan numerasi 

serta menjadi kecakapan hidup dalam kehidupan sehari-hari. 

Pelajaran IPAS dalam proses pembelajaran di sekolah diharapkan 

bukanlah menjadi mata pelajaran yang ditakuti. Dengan mengenal IPAS lebih 

dalam lagi diharapkan agar siswa mampu menerima materi pembelajaran 

dengan antusias dan semangat yang diberikan oleh guru, dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa yang maksimal baik mengenai konsep-konsep 

materi. Dalam materi IPAS yang digunakan tentang fotosintesis tumbuhan, 

dimana materi ini menjelaskan bagaimana tumbuhan mendapatkan sumber 

makanan, energi, dengan melalui cahaya. Dengan demikian, siswa dapat 

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik dan memiliki hasil belajar yang 

baik pula. Andri dkk., (2019 hlm 218-225) menyatakan bahwa, “hasil belajar 

adalah kemapuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya”. Hatauruk dan Simbolon (2018 hlm 12-23) 

menyatakan bahwa, “hasil belajar adalah pencapaian bentuk perubahan yang 

cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dari proses 

belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu”. Setelah dilakukan wawancara, 

observasi, dan studi dokumen di kelas IV SDN Cilegon IV, terdapat masalah 
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terutamanya pada hasil belajar IPAS siswa. Dalam proses pembelajaran 

kemampuan pemahaman IPAS siswa masih cenderung rendah. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran berlangsung kurang efektif sehingga siswa 

mengalami kendala ketika menerima atau memahami materi IPAS, kurangnya 

partisipasi serta keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, dipertangahan 

pembelajaran siswa kurang memperhatikan pembelajaran, kurang penggunaan 

media menyebabkan semangat siswa menurun dan cepat bosan sehingga 

berdampak terhadap hasil belajar siswa, tidak semua peserta didik mampu 

berkonsentrasi dalam waktu yang relativ lama, dan kemampuan pemahaman 

peserta didik dalam mata pelajaran IPAS berbeda-beda. Dilihat dari hasil studi 

dokumen yang diperoleh data nilai UTS IPAS di kelas IV. 

Dari sebanyak 21 siswa kelas IV. Nilai yang termasuk kategori nilai 

rendah terdapat sebanyak 14 siswa, sedangkan yang termasuk kategori nilai 

baik hingga sangat baik terdapat 7 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

IPAS siswa masih kurang optimal. Jika permasalahan tersebut tetap dibiarkan, 

maka akan mempengaruhi tingkat keberhasilan siswa. Model pembelajaran 

seperti ini akan menimbulkan kejenuhan bagi siswa yang nantinya berdampak 

pada rendahnya hasil belajar siswa. Oleh karena itu, guru dituntut untuk dapat 

memilih kegiatan pembelajaran yang tepat, agar siswa terhindar dari 

kebosanan, dan tercipta kondisi belajar yang interaktif, efektif, dan efisien. 

Upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar 

khususnya mata pelajaran di sekolah dasar yaitu dengan menggunakan model-

model pembelajaran.  

Model pembelajaran dapat membantu guru dalam penyampaian materi 

pembelajaran. Model merupakan “pola umum perilaku pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan” (Wijanarko 2017 hlm 52-59). 

Sedangkan Yuliantini dkk (2017 hlm 1-10) menyatakan model pembelajaran 

ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas maupun tutorial. Penggunaan model pembelajaran yang 

sesuai dapat membantu guru dalam proses pembelajaran, sehingga 
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permasalahan-permasalahan yang terjadi pada saat pembelajaran berlangsung 

dapat diatasi. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan atau digunakan 

adalah model pembelajaran make and match. Model pembelajaran make and 

match merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran baik dijenjang dasar maupun lanjut. Model pembelajaran make 

and match adalah model pembelajaran yang diatur sedemikian rupa sehingga, 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan lebih menyenangkan. Dengan 

menggunakan model pembelajaran ini, diskusi kelompok dan interaksi antar 

siswa memungkinkan akan terjadi berbagi pengetahuan dan permasalahan-

permasalah yang terjadi dari proses diskusi yang berlangsung lebih 

menyenangkan. Anggarawati dkk (2014 hlm 1) menyatakan, Guru sangat 

dianjurkan menggunakan model pembelajaran ini bagi anak yang mempunyai 

rasa malu bertanya kepada guru, karena apabila belajar bersama dengan 

temanteman, anak tersebut diharapkan tidak malu bertanya kepada temannya 

sendiri bila ada materi yang belum dia mengerti sehingga dapat memotivasi 

semangat belajar dan berbagi informasi serta pengetahuan antar teman. 

Model pembelajaran make and match sangat efektif diterapkan karena 

dapat melatih siswa dalam mencari pasangan dari kartu jawaban dan soal yang 

mereka dapatan. Hal ini sejalan dengan pendapat Shoimin (2014 hlm 31) yang 

menyatakan model pembelajaran make and match adalah siswa diminta untuk 

mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau pertanyaan materi 

tertentu dalam pembelajaran. Karena dengan model pembelajran make and 

match siswa akan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Model 

pembelajaran make and match siswa mendapatkan satu buah kartu, siswa 

memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang dipegang, setiap siswa mencari 

pasangan yang mempunyai kartu cocok dengan kartunya dalam batasan waktu, 

setelah waktu habis kartu akan kembali dikocok kemudian dibagikan kepada 

siswa. Model pembelajaran make and match mengaktifkan siswa dengan cara 

siswa menemukan sendiri jawaban dari soal yang di bawa teman lain dan siswa 
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juga dituntut untuk aktif dalam pembelajaran dan menentukan jawaban yang 

tepat Aliputri (2018 hlm 70-77). Sehingga, melalui model pembelajaran make 

and match siswa dapat menemukan jawaban atau pertanyaan dari kartu yang 

didapat yang nantinya akan dibahas secara bersama-sama. Dengan demikian 

siswa dapat menyampaikan kesulitan atau permasalahan yang mereka alami 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, dengan model pembelajaran make and 

match guru dapat melatih kesiapan siswa dalam menyelesaikan dan 

menanggapi suatu pertanyaan atau masalah. Walaupun begitu, model 

pembelajaran make and match juga memiliki kelemahan seperti memerlukan 

waktu yang lama dalam penerapan model pembelajaran ini. 

Model pembelajaran make and match memiliki kelebihan dibandingkan 

dengan model pembelajaran yang lain. Menurut Shoimin (2014 hlm 12) adapun 

kelebihan dari model pembebelajaran make and match yaitu (1) suasana 

kegembiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran, (2) kerja sama antar 

sesama siswa terwujud dengan dinamis, dan (3) munculnya dinamika gotong 

royong yang merata di seluruh siswa. Aliputri (2018 hlm 70-77) menyatakan, 

Hasil belajar dapat meningkat terjadi setelah guru menerapkan model 

pembelajaran make and match, dimana model pembelajaran make and match 

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang mengandung unsur 

permainan didalamnya yaitu saat mencari psangan dari jawaban dalam kartu. 

Sehingga siswa akan lebih bekerja sama, lebih aktif dan tidak pasif dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas. 

Model pembelajaran make and match dapat dipadukan dengan media 

pembelajaran. Media adalah berbagai bentuk perangkat yang dapat menyajikan 

pesan serta merangsang peserta didik untuk belajar Sulfemi & Mayasari (2019 

hlm 53-67). Salah satu media yang bisa digunakan untuk menyajikan pesan 

serta merangsang peserta didik untuk belajar adalah kartu gambar. Kartu 

gambar adalah media untuk berkomunikasi dengan orang lain Puspita (2016 

hlm 2). Media kartu gambar merupakan sebuah media pembelajaran yang 

menghadirkan gambar di dalam media kartu. Media kartu gambar merupakan 
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jenis media visual. Media visual dapat memperlancar pemahaman dan 

memperkuat ingatan peserta didik Sudiarsini (2016 hlm 1). Gambar adalah 

media yang umum digunakan dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Kartu 

gambar merupakan media pembelajaran yang memberikan pengaruh paling 

besar bagi indera anak dan lebih membantu anak dalam memahami dan 

mengingat suatu objek Utiarahman (2013 hlm 73). Dengan media kartu 

gambar, maka pembelajaran akan lebih menarik dan tidak membosankan 

karena dengan kartu gambar siswa akan lebih tertarik dan lebih semangat dalam 

pembelajaran. “Melalui gambar siswa dapat menerjemahkan ide-ide abstrak 

dalam bentuk lebih realistis” Agustini dkk (2014 hlm 24). Penggunaan media 

gambar dalam proses pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indra kita 

terhadap objek-objek tertentu. Tidak semua benda, objek atau peristiwa dapat 

dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa anak-anak dibawa ke objek atau peristiwa 

tersebut. Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita, gambar 

dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia 

berapa saja, sehingga dapat mencegah atau menghindari kesalah pahaman, 

gambar harganya murah dan gampang didapat serta digunakan tanpa 

memerlukan peralatan khusus Nonik dkk (2013 1-11). Dengan menggunakan 

media kartu gambar guru akan lebih terbantu dalam menyampaikan 

pembelajaran di kelas. Selain itu, siswa lebih semangat dalam proses 

pembelajaran. 

Menurut Hamalik hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 

sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari 

sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu Omear Hamalik (2007 hlm 30). 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang telah dicapai oleh 

seorang siswa setelah mengalami proses belajar mengajar dalam mempelajari 

materi pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak mutlak berupa nilai saja, akan 
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tetapi dapat berupa perubahan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan lain 

sebagainya yang menuju pada perubahan positif. 

Pengertian hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai 

belajar siswa melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. 

Berdasarkan pengertian di atas hasil belajar dapat menerangai tujuan utamanya 

adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah 

mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut 

kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau symbol 

(Dimyati & Mudjiono, 2009 hlm 200) 

Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya yang 

telah mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang 

dapat dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan adanya 

hasil belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh siswa dapat menangkap, 

memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu pendidik dapat 

menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik.  Hasil belajar ini pada 

akhlirnya difungsikan dan ditunjukan untuk keperluan berikut ini (Ibid, Hlm 

201):  

a) Untuk seleksi, hasil dari belajar seringkali digunakan sebagai dasar 

untuk menentukan siswa-siswa yang paling cocok untuk jenis jabatan 

atau jenis pendidikan tertentu. 

b) Untuk kenaikan kelas, untuk menentukan apakah seseorang siswa dapat 

dinaikkan ke kelas yang lebih tinggi atau tidak, memerlukan informasi 

yang dapat mendukung keputusan yang dibuat guru. 

c) Untuk penempatan, agar siswa dapat berkembang sesuai dengan 

Tingkat kemampuan dan potensi yang mereka miliki, maka perlu 

dipikirkan ketepatan penempatan siswa pada kelompok yang sesuai. 

Hasil belajar mencakup tiga ranah yaitu: 

1) Ranah Kognitif 

Adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Segala Upaya 

yang menyangkup aktivitas otak adalah termasuk ranah kognitif. 
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Mernurrurt Bloom, ranah kognitif itur terrdapat ernam jernjang prosers berrfikir 

yaitur: knowlerdger (perngertahuran/hafalan/ingatan), compherrerhernsion 

(permahaman), application (pernerrapan), analysis (analisis), 

syntertis(sintertis), ervaluration (pernilaian). (Murlyadi, 2010 hlm 3). 

2) Ranah aferktif 

Taksonomi urnturk daerrah aferktif dikerlurarkan murla-murla olerh David 

R.Krathwohl dan kawan-kawan dalam burkur yang diberri jurdurl 

taxsonomy of erdurcational objerctiver: afferctiver domain. Ranah aferktif 

adalah ranah yang berrkernaan derngan sikap serserorang dapat diramalkan 

perrurbahannya bila serserorang terlah mermiliki perngurasaan kognitif tingkat 

tinggi. Tiper hasil berlajar aferktif akan Nampak pada murrid dalam 

berrbagai tingkahlakur serperrti: perrhatiannya terrhadap perlajaran, disiplin, 

motivasi berlajar, mernghargai gurrur dan terman serkerlas, kerbiasan berlajar 

dan hurburngan social (Ibid, Hlm 5). 

3) Ranah psikomotorik. 

Hasil berlajar psikomotor dikermurkakan olerh simpson. Hasil berlajar ini 

tampak dalam bernturk kerterrampilan (skill), dan kermampuran berrtindak 

individur. Ada ernam tingkatan kerterrampilan, yakni: gerrakan rerflerk 

(kerterrampilan pada gerrakan yang tidak sadar), kerterrampilan pada gerrak-

gerrak sadar, kermampuran perrcerptural, terrmasurk di dalamnya 

mermberdakan visural, mermberdakan aurditif, motorik dan lain-laian, 

kermampuran di bidang fisik, misalnya kerkuratan, kerharmonisan dan 

kertertapan, gerrakan-gerrakan skill, murlai kerterrampilan serderrhana sampai 

pada kerterrampilan yang komplerk, kermampuran yang berrkernaan derngan 

komurnikasi nondercurrsiver, serperrti gerrakan erksprersif dan interrprertative r 

(Ibid, Hlm 9). 

Saat ini kermampuran berrpikir kritis sangat pernting dalam kerhidurpan 

serhari-hari, karerna urnturk merngermbangkan kermampuran berrpikir lainnya, 

serperrti kermampuran urnturk mermburat kerpurtursan dan mernyerlersaikan masalah. 

Banyak serkali fernomerna dalam kerhidurpan serhari-hari yang perrlur dikritisi. 
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Sersurai derngan ayat al-qurran Surrat Ali Imran Ayat 190-191: 
 
يٰت   وَالنَّهَار       وُل ى لََٰ َلابَاب    لَِ  يانَ  الَا نَ  الَّذ  داً ق يَامًا اٰللَّ  يَذاكُرُوا قعُوُا عَلٰى وَّ ما  وَّ ب ه  نَ  جُنوُا السَّمٰوٰت   خَلاق   ف ي وَيَتفََكَّرُوا  

ض    َرا لً   هٰذاَ خَلقَاتَ  مَا رَبَّنَا وَالَا النَّار   عَذاَبَ  فقَ نَا سُباحٰنكََ  بَاط   

 
Artinya: Sersurnggurhnya dalam pernciptaan langit dan burmi serrta perrgantian 

malam dan siang terrdapat tanda-tanda (kerbersaran Allah) bagi orang yang 

berrakal, (yaitur) orang-orang yang merngingat Allah sambil berrdiri, durdurk, ataur 

dalam keradaan berrbaring, dan mermikirkan terntang pernciptaan langit dan burmi 

(serraya berrkata), “Ya Turhan kami, tidaklah Erngkaur mernciptakan sermura ini sia-

sia. Maha Surci Erngkaur. Lindurngilah kami dari azab nerraka. (QS. Ali Imran: 

190-191). Ayat ini mernjerlaskan bahwa Allah SWT mermerrintahkan kerpada 

manursia serlakur makhlurk yang diberrikan akal urnturk bisa mermahami dan 

mermaknai sertiap ciptaan-Nya. Dari hal terrserburt, Allah mermiliki turjuran surpaya 

manursia mampur urnturk serlalur merngingat keragurngan yang Allah miliki merlaluri 

ciptaan-Nya. 

Burya Hamka dalam Tafsir Al Azhar mernjerlaskan, merlaluri Surrat Ali Imran 

ayat 190, Allah merngarahkan hamba-Nya urnturk merrernurngkan alam, langit dan 

burmi.  Dia merngarahkan agar hamba-Nya mermperrgurnakan pikirannya dan 

mermperrhatikan perrgantian antara siang dan malam. Sermuranya itur pernurh 

derngan tanda-tanda kerbersaran Allah Swt. Orang yang mampur berrpikir bahwa 

pernciptaan langit dan burmi serrta perrgantian siang dan malam merrurpakan tanda-

tanda kerkurasaan Allah Swt, merrerka iturlah orang yang berrakal Dan ayat di atas 

sersurai derngan perpatah surnda Kurdur serurberurh méméh dahar, kurdur nerpi méméh 

indit. "(Harurs merlihat ker derpan (berrpikir) serberlurm merlakurkan suratur perrburatan, 

pikirkan dampak ataur risikonya serberlurm berrtindak)”. 

Dari perpatah dan ayat di atas maka berrpikir kritis dapat berrdampak pada 

Murdah mernyerlersaikan masalah dan merminimalkan salah prerserpsi Berrpikir 

kritis jurga bisa mermburat kamur lerbih murdah mernyerlersaikan masalah. Pasalnya, 

kamur akan mernermurkan bernang merrah dari perrmasalahan-perrmasalahan yang 

serdang dihadapi. Kermampuran berrpikir kritis ini jurga bisa mermbantur kamur 

urnturk merncari solursi. Derngan kata lain, berrpikir kritis bisa merningkatkan 
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kermampuran problerm solving kamur. Dan ⁠Merminimalkan salah perrserpsi Jika 

kamur tak terrbiasa berrpikir kritis, salah perrserpsi akan jadi tantangan terrbersar. 

Berrpikir kritis dapat mermburat kamur lerbih murdah dalam mernjabarkan perndapat 

dari orang lain dan tidak murdah perrcaya bergitur saja. Saat kamur tahur perrserpsi 

dari orang terrserburt salah, kamur akan mermbanturnya merncari kerbernaran. 

Berrpikir kritis merngandurng aktivitas merntal dalam hal mermercahkan 

masalah, mernganalisis asurmsi, mermberri rasional, merngervalurasi, merlakurkan 

pernyerlidikan, dan merngambil kerpurtursan. Dalam prosers perngambilan 

kerpurtursan, kermampuran merncari, mernganalisis dan merngervalurasi informasi 

sangatlah pernting. Orang yang berrpikir kritis akan merncari, mernganalisis dan 

merngervalurasi informasi, mermburat kersimpurlan berrdasarkan fakta kermurdian 

merlakurkan perngambilan kerpurtursan. Ciri orang yang berrpikir kritis akan serlalur 

merncari dan mermaparkan hurburngan antara masalah yang didiskursikan derngan 

masalah ataur perngalaman lain yang rerlervan. Berrpikir kritis jurga merrurpakan 

prosers terrorganisasi dalam mermercahkan masalah yang merlibatkan aktivitas 

merntal yang merncakurp kermampuran: merrurmurskan masalah, mermberrikan 

argurmern, merlakurkan derdurksi dan indurksi, merlakurkan ervalurasi, dan merngambil 

kerpurtursan. 

Kermampuran dalam berrpikir kritis mermberrikan arahan yang lerbih terpat 

dalam berrpikir, berkerrja, dan mermbantur lerbih akurrat dalam mernernturkan 

kerterrkaitan sersuratur derngan lainnya. Olerh serbab itur kermampuran berrpikir kritis 

sangat diperrlurkan dalam permercahan masalah ataur perncarian solursi. 

Perngermbangan kermampuran berrpikir kritis merrurpakan intergrasi berrbagai 

komponan perngermbangan kermampuran, serperrti perngamatan (obserrvasi), 

analisis, pernalaran, pernilaian, perngambilan kerpurtursan, dan perrsurasi. Sermakin 

baik perngermbangan kermampuran-kermampuran ini, maka akan sermakin baik 

purla dalam merngatasi masalah-masalah. 

Dalam bidang perndidikan, berrpikir kritis dapat mermbantur siswa dalam 

merningkatkan permahaman materri yang diperlajari derngan merngervalurasi sercara 

kritis argurmern pada burkur terks, jurrnal, terman diskursi, terrmasurk argurmerntasi 
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gurrur dalam kergiatan permberlajaran. Jadi berrpikir kritis dalam perndidikan 

merrurpakan komperternsi yang akan dicapai serrta alat yang diperrlurkan dalam 

merngkonstrurksi perngertahuran. Berrpikir yang ditampilkan dalam berrpikir kritis 

sangat terrtib dan sistermatis. Berrpikir kritis merrurpakan salah satur prosers berrpikir 

tingkat tinggi yang dapat digurnakan dalam permbernturkan sisterm konserptural 

siswa. Serlain itur berrpikir kritis siswa dapat dikermbangkan merlaluri permberrian 

perngalaman berrmakna. Perngalaman berrmakna yang dimaksurd dapat berrurpa 

kersermpatan berrperndapat sercara lisan maurpurn turlisan serperrti serorang ilmurwan 

Kersermpatan berrmakna terrserburt dapat berrurpa diskursi yang murncurl dari 

perrtanyaan-perrtanyaan diverrgern ataur masalah tidak terrstrurkturr (illstrurcturrerd 

problerm), serrta kergiatan praktikurm yang mernurnturt perngamatan terrhadap gerjala 

ataur fernomerna yang akan mernantang kermampuran berrpikir siswa. 

Mernurrurt Zamroni dan Mahfurdz (2009 hlm 30) ada ermpat cara 

merningkatkan kerterrampilan berrpikir kritis yaitur derngan: (1) moderl 

permberlajaran terrterntur, (2) permberrian turgas merngkritisi burkur, (3) pernggurnaan 

cerrita, dan, (4) pernggurnaan moderl perrtanyaan socraters. Dalam pernerlitian ini 

bahasan akan difokurskan hanya pada moderl permberlajaran. Berrdasarkan 

berrbagai hasil pernerlitian, kerterrampilan berrpikir kritis dapat ditingkatkan 

derngan moderl permberlajaran. Namurn dermikian, tidak sermura moderl 

permberlajaran sercara otomatis dapat merningkatkan kerterrampilan berrpikir kritis. 

Derngan mernerrapkan moderl ini terntur saja akan merningkatkan keraktifan 

perserrta didik dalam prosers permberlajaran merngingat karakterristik perserrta didik 

yang lerbih banyak ingin berrmain.  Serhingga moderl permberlajaran ini merngajak 

perserrta didik urnturk berlajar sambil berrmain.  Hal-hal positif yang didapat dari 

moderl permberlajaran ini adalah merningkatkan motivasi perserrta didik dalam 

berlajar karerna perserrta didik dalam   keradaan   sernang   merngikurti   kergiatan   

berlajar   sambil   berrmain.   Hal   inilah   yang   merningkatkan sermangat serhingga 

perserrta didik diharapkan mampur lerbih aktif dalam kergiatan berlajar dan derngan 

moderl ini perserrta didik mampur berrfikir kritis. Urnturk merningkatkan nilai 

berrfikir kritis terrserburt, terntur perrlurnya ada banturan serperrti merdia ataur alat 
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permberlajaran urnturk mernurnjang pernerrapan moderl permberlajaran terrserburt. 

Berrdasarkan urraian di atas, moderl permberlajaran maker and match sangat erferktif 

urnturk merningkatkan berrfikir kritis siswa. Olerh karerna itur jurdurl pernerlitian ini 

adalah “Perngarurh Moderl Permberlajaran Maker and Match Terrhadap Berrfikir 

Kritis Siswa Pada Perlajaran IPAS Kerlas IV”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang masalah di atas serbagaimana terlah 

diurtarakan di atas, maka masalah dalam pernerlitian ini dapat diiderntifikasi 

serbagai berrikurt:  

1. Siswa surlit urnturk mermahami materri yang disampaikan olerh gurrur.  

2. Siswa berlurm merncapai kermampuran berrpikir kritis yang optimal. 

3. Berrfikir kritis siswa yang kurrang optimal. 

4. Permberlajaran yang dilakurkan gurrur masih mernggurnakan moderl 

permberlajaran Direrct Instrurctions. 

C. Batasan Masalah 

Mernindaklanjurti hasil iderntifikasi masalah, agar dalam rerncana 

pernerlitian ini lerbih terrarah dan pokok masalah, olerh karerna itur masalah yang 

diterliti perrlur dibatasi. Adapurn batasan masalahnya serbagai berrikurt.  

1. Moderl permberlajaran yang digurnakan yaitur moderl permberlajaran maker and 

match. 

2. Mata perlajaran dalam pernerlitian ini yaitur perlajaran Ilmur Perngertahuran Alam 

dan Sosial (IPAS).  

3. Objerk pernerlitian kermampuran mermahami materri dan hasil berlajar siswa 

4. Indikator berfikir kritis dalam Pernerlitian ini yaitur Analisis, Evaluasi, 

Menyimpulkan. 
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D. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan urraian di atas, maka rurmursan masalah dalam pernerlitian ini 

dapat dirurmurskan serbagai berrikurt:  

1. Bagaimana gambaran permberlajaran moderl maker A Match terrhadap berrfikir 

kritis siswa kerlas IV di SDN Cilergon IV?  

2. Apakah terrdapat perrberdaan berrfikir kritis pada perserrta didik dalam 

permberlajaran IPAS merlaluri moderl permberlajaran Maker A Match?  

3. Serberrapa bersar perningkatan berfikir kritis pada peserta didik didik dalam 

permberlajaran IPAS merlalu ri moderl permberlajaran Maker A Match?   

E. Tujuan Penelitian     

Turjuran dari pernerlitian ini urnturk mermperrolerh hasil yang lerbih jerlas dan 

terrsursurn, perrlur ditertapkan terrlerbih dahurlur turjuran yang herndak dicapai. Adapurn 

yang mernjadi turjuran pernerlitian ini adalah serbagai berrkurt:   

1. Urnturk merngertahuri gambaran moderl permberlajaran Maker A Match di kerlas IV 

SD. 

2. Urnturk merngertahuri apakah terdapat perrberdaan berrfikir kritis dalam 

permberlajaran IPAS melalui moderl permberlajaran Maker A Match di kerlas IV 

SD. 

3. Urnturk merngertahuri serberrapa bersar perningkatan berfikir kritis pada peserta 

didik didik dalam permberlajaran IPAS merlaluri moderl permberlajaran Maker A 

Match. 

F. Manfaat Penelitian        

Manfaat yang dapat diambil dari hasil pernerlitian ini adalah berrsifat 

teroritis dan praktis. Derngan pernerlitian ini diharapkan dapat berrmanfaat bagi 

perningkatan permberlajaran siswa di serkolah dasar serperrti pada urmurmnya. 

Pernurlis berrharap hasilnya dapat berrmanfaat dan berrmakna. Adapurn 

manfaatmanfaat terrserburt dapat dijabarkan serbagai berrikurt: 
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1. Manfaat Teroritis 

Sercara teroritis pernerlitian manfaat dari hasil pernerlitian ini diharapkan 

dapat mermberrikan perngertahuran berserrta wawasan yang barur dalam bidang 

perndidikan khursursnya Perndidikan Gurrur Serkolah Dasar serrta berrmanfaat 

urnturk merngermbangkan Moderl Permberlajaran maker and match terrhadap hasil 

berlajar siswa SD.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil pernerlitian jurga mermiliki manfaat praktis bagi pernerliti, gurrur, siswa, 

serrta serkolah dan lermbaga derngan moderl permberlajaran maker and match.  

i. Bagi Gurrur 

Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan masurkan serperrti saran 

urnturk mernambah ilmur perngertahuran dan mernjadikan gurrur lerbih terrampil 

dan kreratif dalam mernggurnakan berrbagai inovasi moderl permberlajaran 

maker and match serrta urnturk merningkatkan hasil kinerrja gurrur dalam 

merncapai turjuran permberlajaran yang terlah ditertapkan.  

ii. Bagi Serkolah 

Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan kontribursi yang baik 

bagi serkolah serrta dapat merningkatkan kuralitas serkolah.  

iii. Bagi Siswa 

Hasil Pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan inspirasi dan 

sermangat berlajar urnturk lerbih aktif dan interraktif dalam prosers 

permberlajaran serrta mermbantur mermurdahkan siswa urnturk merningkatkan 

berrpikir kritis siswa derngan moderl permberlajaran maker and match. 

iv. Bagi Pernerliti 

Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mernambah ilmur perngertahuran serrta 

wawasan urnturk merngermbangkan kermampuran berrpikir jurga serbagai 

bahan alterrnatif urnturk mernyerlersaikan suratur perrmasalahan perndidikan 

khursursnya yang berrkaitan derngan hasil berlajar siswa. Dan jurga serbagai 

rerferrernsi, urnturk merngertahuri berrhasil ataur tidaknya moderl permberlajaran 

maker and match terrhadap kermampuran berrfikir kritis siswa.  
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G. Definisi Oprasional      

Dalam pernerlitian yang akan dilakurkan diperrlurkan pernjerlasan berberrapa 

variaberl pernting serbagai pursat perrhatian. Dalam ursaha mernyamakan perndapat 

terrhadap apa yang akan diterliti dan urnturk mernghindari terrjadinya salah 

pernafsiran terrhadap istilah-istilah yang terrdapat dalam variaberl pernerlitian ini. 

Olerh karerna itur, istilah-istilah terrserburt lalur diderfinisikan serbagai berrikurt:  

1. Moderl Permberlajaran Maker and Match 

Terknik permberlajaran Maker And Match merrurpakan terknik yang 

dilakurkan di dalam kerlas derngan surasana yang mernyernangkan karerna dalam 

permberlajarannya siswa diturnturt urnturk berrkompertisi merncari pasangan dari 

kartur yang serdang dibawanya derngan waktur yang cerpat. 

Lier (dalam Zahrourl & Nurr, 2014) mernyatakan bahwa, “Maker and 

Match adalah suratur terknik permberlajaran dalam moderl permberlajaran 

kooperratif yang mernggurnakan kartur serbagai merdia permberlajaran urnturk 

berrinterraksi derngan kerlompoknya (pasangannya) agar permberlajaran 

mernjadi mernarik dan mernyernangkan”. Serlain itur, Erlin Rosalin (dalam 

Arifiyanti, 2016) mernyatakan bahwa, “Moderl permberlajaran Maker and 

Match adalah moderl permberlajaran dimana gurrur mernyiapkan kartur yang 

berrisi perrsoalanperrmasalahan dan kartur yang berrisi jawaban”.  

Moderl permberlajaran Maker   and   Match adalah   mertoder   permberlajaran   

kerlompok   yang mermiliki dura orang anggota.  Masing-masing anggota 

kerlompok tidak dikertahuri serberlurmnya tertapi dicari berrdasarkan kersamaan 

pasangan misalnya pasangan soal dan jawaban (Murlyatiningsih, 2011). 

2. Hasil Berlajar 

Sercara urmurm dapat diderfernisikan bahwa hasil berlajar merrurpakan 

pernilaian diri siswa, dan perrurbahan yang dapat diamati, diburktikan, dan 

terrurkurr dalam kermampuran ataur prerstasi yang dialami olerh siswa serbagai 

hasil dari perngalaman berlajar. 

Hurtaurrurk & Simbolon (2018) mernyatakan bahwa, hasil berlajar adalah 

perncapaian bernturk perrurbahan perrilakur yang cernderrurng mernertap dari ranah 
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kognitif, aferktif, dan psikomotorik dari prosers berlajar yang dilakurkan dalam 

waktur terrterntur. 

Indikator hasil berlajar mernurrurt Gagner (dalam Nasurtion, 2018, hlm. 112-

119) di antaranya adalah serbagai berrikurt. 

• Kerterrampilan interlerktural, 

merrurpakan pernampilan yang diturnjurkkan olerh siswa terntang operrasi 

interlerktural yang dapat dilakurkannya. Kerterrampilan-kerterrampilan 

interlerktural mermurngkinkan serserorang berrinterraksi derngan 

lingkurngannya merlaluri pernggurnaan simbol-simbol ataur gagasan-

gagasan. 

• Stratergi kognitif, 

dalam hal ini, siswa perrlur mernurnjurkkan pernampilan yang komplerks 

dalam suratur siturasi barur, dimana diberrikan serdikit bimbingan dalam 

mermilih dan mernerrapkan aturran dan konserp yang terlah diperlajari 

serberlurmnya. Kermampuran ini mampur merngaturr individur itur serndiri, 

murlai dari merngingat, berrpikir, dan berrperrilakur. 

• Sikap, 

yaitur perrilakur yang merncerrminkan pilihan tindakan terrhadap kergiatan-

kergiatan sains. Ranah aferktif adalah ranah yang berrkaitan derngan sikap 

dan nilai. Ranah aferktif merncakurp watak perrilakur serperrti perrasaan, 

minat, sikap, ermosi, dan nilai. 

• Informasi verrbal, 

Perngertahuran verrbal disimpan serbagai jaringan proposisi-proposisi. 

Dalam hal ini gurrur dapat mermberrikan berrurpa perrtanyaan kerpada siswa 

urnturk merlatih siswa dalam mernjawab sercara lisan, mernurlis dan 

mernggambar. 

• Kerterrampilan motorik, 

tidak hanya merncakurp kergiatan fisik, merlainkan jurga kergiatan motorik 

yang digaburng derngan kerterrampilan interlerktural. Urnturk merngertahuri 

serserorang mermiliki kapabilitas kerterrampilan motorik, kita dapat 
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merlihatnya dari sergi kercerpatan, kerterpatan, dan kerlancaran gerrakan otot-

otot, serrta anggota badan yang diperrlihatkan orang terrserburt. 

3. Berrfikir Kritis 

Kerterrampilan berrpikir kritis yang dimaksurd dalam pernerlitian ini adalah 

kermampuran siswa urnturk mernjawab soal berrpikir kritis berrdasarkan furngsi dan 

indikator Mernurrurt Facioner (2015, hlm. 4), berrpikir kritis adalah prosers berrpikir 

yang dilakurkan urnturk merncapai turjuran terrterntur, serperrti mermburktikan sersuratur 

ataur mernermurkan solursi urnturk suratur masalah. Derngan kata lain, berrpikir kritis 

dapat dilakurkan kertika serserorang merragurkan sersuratur ataur merragurkan 

kerbernaran informasi. Serlain itur, orang dapat berrpikir kritis kertika merrerka ingin 

merncari solursi logis, terpat, dan terpat urnturk masalah yang merrerka hadapi. 

Facioner mernggolongkan kermampuran berrpikir kritis ker dalam ernam asperk 

urtama, yaitur interrprertasi, analisa, ervalurasi, pernyimpurlan, pernjerlasan, dan sadar 

diri. Sercara operrasional kerterrampilan berrpikir kritis diurji derngan ters 

kermampuran berrpikir kritis siswa berrurpa ters ersai. 

4. Permberlajaran IPAS 

IPAS merrurpakan gaburngan antara IPA dan IPS. IPAS sercara kontern sangat 

derkat derngan alam dan interraksi antar manursia. Derngan dermikian, siswa dapat 

terrbantur dalam mermahami kontern dan konterks mata perlajaran IPAS, 

mermperrkurat perngurasaan literrasi dan nurmerrasi serrta mernjadi kercakapan hidurp 

dalam kerhidurpan serhari-hari. Dalam permberlajaran IPAS materri yang 

digurnakan adalah materri terntang turmburhan surmberr kerhidurpan 

H. Sistematika Penulisan Skripsi         

Berrdasarkan Panduran Pernurlisan Karya Turlis Ilmiah (KTI) FKIP 

Urniverrsitas Pasurndan (2022) bagian isi skripsi terrdiri dari 5 bab, yaitur bab 1 

Perndahurluran, bab II landasan terori dan kerrangka permikiran, bab III mertoder 

pernerlitian, bab IV hasil pernerlitian dan permbahasan, serrta bab V simpurlan dan 

saran.  

Bab I Perndahurluran mermbahas terntang latar berlakang masalah merngernai 

topik yang diangkat dalam pernerlitian dan dapat mernyatakan adanya 
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kersernjangan yang berrasal dari perndapat ahli derngan fernomerna yang terrjadi di 

lapangan, kermurdian pernerliti merngiderntifikasi suratur perrmasalahan yang 

ditermurkan pada pernerlitian. Berberrapa masalah pernerlitian, pernerliti mermburat 

batasan masalah serrta rurmursan masalah yang jerlas dan rinci berrurpa perrtanyaan 

merngernai konserp fernomerna spersifik pernerlitian agar murdah dalam mernjerlaskan 

turjuran pernerlitian dan manfaat pernerlitian serterlah pernerltian dilaksanakan, dalam 

bab I Perndahurluran jurga terrdapat derfinisi operrasional yang mermurat perrsamaan 

perrserpsi ataur makna turnggal dari istilah-istilah yang terrdapat dalam pernerlitian, 

dan terrakhir dalam perndahurluran mermurat sistermatika skripsi yang mermurat tata 

cara dan pernurlisan skripsi. 

Bab II Landasan Terori dan Kerrangka Permikiran, mermaparkan terntang 

hasil-hasil atas terori dan kaitannya derngan permberlajaran yang akan diterliti, 

hasil-hasil dari pernerlitian terrdahurlur yang sersurai derngan variaberl pernerlitian yang 

akan diterliti, dan kerrangka permikiran serrta skerma paradigma pernerlitian.           

Bab III Mertoder Pernerlitian, mernjerlaskan sercara sistermatis dan rinci 

merlaluri tahap-tahap dan cara yang digurnakan dalam mernjawab perrmasalahan 

dan merndapatkan kersimpurlan. Bab ini jurga mermurat terntang mertoder pernerlitian, 

termpat dan waktur pernerlitian, surbjerk dan objerk pernerlitian, dersain pernerlitian, 

terknik perngurmpurlan data dan instrurmern pernerlitian, terknik analisis data, dan 

proserdurr pernerlitian.        

Bab IV Hasil Pernerlitian dan Permbahasan, bab ini mermaparkan dura hal 

pernting dan urtama, yaitur termuran pernerlitian berrdasarkan hasil perngolahan dan 

analisis data derngan berrbagai kermurngkinan bernturknya sersurai derngan urrurtan 

rurmursan perrmasalahan pernerlitian dan permbahasaan termuran pernerlitian 

pernerlitian urnturk mernjawab perrtanyaan pernerlitian yang terlah dirurmurskan.        

Bab V Simpurlan dan Saran, mermurat simpurlan yang merrurpakan urraian 

mernyajiakan pernafsiran dan merngartikan hasil pernlitian terrhadap analisis 

termuran hasil pernerlitian dan saran yang merrurpakan rerkomerndasi yang diturjurkan 

kerpada para permburat kerbijakan, pernggurna dan kerpada permercah masalah di 

lapangan dari hasil pernerlitian.  


